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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan merupakan hasil proses akuntansi dari kegiatan ekonomi 

yang dilakukan perusahaan dalam suatu periode. Laporan keuangan dibutuhkan 

oleh pihak internal sebagai dasar pembuatan perencanaan, koordinasi, dan 

menjalankan keputusan bisnis. Pihak eksternal memerlukan laporan keuangan 

sebagai saran pemberi informasi mengenai kondisi finansial perusahaan, baik pihak 

investor dalam keputusan buy and hold, atau menjual kepemilikan saham, kreditor 

dalam memberikan pinjaman, ataupun pemerintah dalam masalah perpajakan dan 

regulasi hukum. Laporan keuangan harus dikomunikasikan secara jelas pada 

pengguna laporan keuangan, sehingga perlu memenuhi karakteristik kualitatif 

fundamental mengenai relevansi dan representasi tepat, serta keterbandingan,  

keterpahaman, keterverifikasian, ketepatwaktuan. 

 Perusahaan pasti berkeinginan menyajikan laporan keuangannya dengan 

sebaik mungkin. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan kondisi perusahaan yang 

bagus pada pengguna laporan keuangan sehingga memberikan dampak positif bagi 

perusahaan termasuk dalam hal investasi, pembiayaan kredit, ataupun membangun  

good image corporation. Kondisi yang baik pada perusahaan tidak selalu dapat 

tercapai, sehingga memicu pihak manajemen untuk melakukan berbagai cara dalam 

menciptakan laporan keuangan yang diinginkan termasuk melakukan fraud atau 

kecurangan. Hal ini menyebabkan infomasi yang terkandung dalam laporan 
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keuangan tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya sehingga 

merugikan pengguna laporan keuangan baik internal ataupun eksternal. 

Menurut The National Commision pada Fradulent Financial Reporting 

mendefiniskan bahwa kecurangan pelaporan keuangan adalah sikap penuh 

kesengajaan dan kelalaian dengan menyebabkan penyajian laporan keuangan yang 

tidak benar. Hal yang paling sering  terjadi adalah skema “cook the books” dimana 

kecurangan pelaporan terjadi berupa penggelembungan pendapatan fiktif, 

pengakuan pendapatan yang belum diterima, penundaan pengakuan beban dan 

diakui di periode selanjutnya, overstating pada persediaan atau aset tetap, dan 

penyembunyian kerugian dan liabilitas (Romney & Steinbart, 2018). 

Menurut  Association of Certified Fraud Examiners (2018) pada Report To 

The Nations, sebanyak 10% jenis fraud yang terjadi adalah kecurangan laporan 

keuangan diikuti dengan corruption sebesar 38% dan asset misappropriation 

sebesar 89% . Walaupun memiliki angka presentase yang paling kecil dari jenis 

fraud yang lain, kecurangan laporan keuangan memiliki kerugian terbesar 

dibandingkan jenis-jenis fraud tersebut yaitu median loss sebesar $800.000. Selain 

itu, berdasarkan riset yang dilakukan oleh ACFE Indonesia Chapter (2020), pada 

tahun 2019 di Indonesia memperlihatkan bahwa kecurangan terhadap laporan 

keuangan masih terjadi sebanyak 6.7% dengan kerugian yang cukup besar dan 

terjadi pada setiap rentang nilai. Nilai kerugian paling banyak terjadi adalah Rp <10 

juta yaitu sebanyak 67,4%, dan Rp>10 juta sebanyak 32,6%. Dengan adanya 

kerugian ini, menandakan bahwa kasus kecurangan laporan keuangan masih 
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menjadi perhatian serius bagi berbagai pihak, khususnya pengguna laporan 

keuangan. 

Beberapa kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia, 

salah satu contohnya pada sektor perusahaan properti & Real Estat adalah 

manipulasi annual report 2016 oleh PT Hanson International pada tahun 2019 lalu. 

Kecurangan PT Hanson International Tbk berkaitan dengan prinsip akrual pada 

salah satu transaksi yang dilakukan yaitu Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB). 

PT Hanson International mengakui menerapkan prinsip akrual penuh pada 

pendapatan terhadap PPJB Kavling Siap Bangun (Kasiba) sebesar Rp 732 miliar 

namun tidak melakukan pengungkapan terhadap transaksi tersebut. Hal ini 

menyebabkan pendapatan perusahaan pada tahun itu mengalami overstated. 

Akibatnya OJK  menjatuhkan sanksi kepada perusahaan dan  direktur utama yaitu 

Benny Tjokro. 

Selain itu terdapat juga kasus pada sektor Transportasi & Logistik yaitu PT 

Garuda Indonesia yang memanipulasi laporan keuangan tahun 2018 yaitu 

pengakuan pendapatan dari transaksi dengan PT Mahata Aero Teknologi. Laba 

Bersih dari Garuda tahun itu dianggap aneh karena transaksi yang masih berbentuk 

piutang diakui sebagai pendapatan oleh Garuda yang mana tidak sesuai dengan 

PSAK 23 tentang Pendapatan.  

Kemudian kasus pada sektor Barang Konsumen Primer yaitu  PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk di tahun 2018, dengan melakukan manipulasi laporan keuangan 

pada tahun 2017 yang mana terdapat pembengkakan saldo pada akun persediaan, 

piutang usaha, dan aset tetap sebesar Rp 4 Triliun. 
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Adanya kasus fraud pada laporan keuangan menyebabkan diperlukannya 

suatu perencanaan untuk mengendalikan dan menjadi indikator yang kuat untuk 

memprediksi kecurangan pada laporan keuangan. Teori yang dapat dijadikan 

sebagai alat deteksi fraud adalah Fraud Hexagon oleh Vousinas (2019). Vousinas 

(2019) yang merupakan pengembangan dari teori fraud sebelumnya yaitu fraud 

triangle, diamond, dan pentagon. Fraud Hexagon oleh Vousinas (2019) menjadi 

hal yang penting dibahas karena menyertakan elemen baru yaitu kolusi, yang mana 

diharapkan mampu meningkatkan keakuratan deteksi dan mencegah terjadinya 

fraud khususnya pada fraud laporan keuangan di Indonesia. Hal ini menanggapi 

laporan ACFE Indonesia Chapter (2020) mengenai fraud secara kolutif, dimana 

fraud dapat dilakukan secara perorangan atau bersama-sama dengan tujuan 

menutupi jejak fraud yang dilakukan. Hasil survei ACFE  ini, menunjukkan sebesar 

25% kecurangan dilakukan secara pribadi, dan sebesar 75 % dilakukan secara 

berkelompok baik dua sampai empat orang lebih.  

Teori fraud hexagon berisi enam elemen yaitu tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (razionalization), Kemampuan 

(Capability), Arogansi (Arrogance), dan Kolusi (Collusion). Elemen pressure 

memberi informasi bahwa fraud terjadi akibat adanya stimulus atau tekenan 

tertentu baik berupa keuangan dan non keuangan, opportunity menjelaskan bahwa 

fraud disebabkan adanya celah akibat pengawasan atau pengendalian internal yang 

lemah, razionalization yaitu fraud terjadi karena sikap pembenaran diri oleh para 

pelaku, capability yaitu kemampuan yang memungkinkan terjadinya fraud, 

arrogance yaitu terjadinya fraud akibat ego atau sikap superioritas seseorang, dan 
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collusion mengenai kerja sama yang dilakukan lebih satu orang untuk melakukan 

fraud. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan variabel dependen yaitu 

kecurangan laporan keuangan yang diukur dengan Model Beneish M-Score. Model 

Beneish M-Score adalah suatu kalkulasi yang dapat dipakai sebagai detektor fraud 

pada laporan keuangan, model ini ditemukan oleh Beneish pada tahun 1999 

(Beneish, 1999). Sedangkan untuk variabel independennya, penulis menggunakan 

beberapa proksi pengukuran karena masing-masing variabel dari fraud hexagon 

tidak dapat diteliti secara langsung. Pada penelitian ini, variabel independen yaitu 

Pressure diproksikan dengan Personal Financial Need, Stabilitas Keuangan, dan 

Financial Target, Capabiliy diproksikan dengan pergantian direksi, Opportunity 

diproksikan dengan Effective monitoring dan Kualitas Auditor, Razionalization 

diproksikan dengan Auditor Change dan Total Accrual, Arrogance yang 

diproksikan dengan Perusahaan Keluarga dan Resiko Organisasi, dan Collusion 

yang diukur dengan Kerja Sama dengan Proyek Pemerintah. 

Personal financial need merupakan tekanan yang dialami oleh pihak 

pimpinan perusahaan untuk melakukan kecurangan yang dipengaruhi oleh kondisi 

keuangan pribadi dimana keuangan perusahaan dapat berpengaruh terhadap kondisi 

keuangan pribadinya. Saat pihak eksekutif memiliki kepemilikan saham di 

perusahaan maka memungkinkan untuk melakukan kecurangan yaitu 

memanipulasi laporan keuangan agar mendapat return investasi yang diharapkan, 

walaupun pada kenyataannya kondisi keuangan yang sebenarnya tidak sesuai 

dengan ekspektasi. Hal ini sangat dimungkinkan apalagi pihak eksekutif 
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mempunyai wewenang dalam hal pengambilan keputusan. Oktafiana et al. (2019) 

menyatakan Personal Financial Need berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan 

laporan keuangan.  

Financial target merupakan tekanan pihak manajemen untuk melakukan 

kecurangan pada laporan keuangan yaitu harus memenuhi ekspektasi keuntungan 

yang sudah diperkirakan analis pada tahun-tahun sebelumnya untuk menjaga agar 

harga saham tidak mengalami penurunan. Manajemen akan memanipulasi nilai 

laporan keuangan demi mendapat bonus atau tambahan gaji sebagai bentuk 

apresiasi atas pencapaian target perusahaan. Antawirya et al., (2019) menyatakan 

bahwa financial target berpengaruh terhadap fraud laporan keuangan.  

Financial stability merupakan suatu keadaan perusahaan yang berjalan 

sebagaimana mestinya tanpa terpengaruh goncangan ataupun kejadian eksternal 

yang ada. Perusahaan akan melakukan berbagai kecurangan laporan keuangan demi 

menciptakan kondisi keuangan yang terlihat baik dan stabil seperti memanipulasi 

nilai pertumbuhan total aset, dimana pertumbuhan total aset ini, sangat 

mempengaruhi prespektif investor dalam mengambil keputusan invetasi, sehingga 

dilakukan demi menjaga kepercayaan investor. Aprilia et al. (2016) menyatakan 

bahwa Financial Stability memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  

Pergantian direksi adalah tindakan yang dilakukan perusahaan demi 

menempatkan direksi baru yang lebih baik dan berkompeten dari direksi 

sebelumnya. Pergantian direksi dapat menunjukkan terjadinya fraud dalam suatu 

perusahaan, hal ini tidak lepas dari adanya kepentingan politik tertentu yang 
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dimanfaatkan oleh sebagian orang yang menguasai kondisi perusahaan untuk 

melakukan kecurangan akibat efektifitas kinerja perusahaan yang menurun karena 

adaptasi direksi baru. Sasongko & Wijayantika (2019) menyatakan bahwa 

pergantian direksi (Change of Directors) berpengaruh terhadap terjadinya fraud 

laporan keuangan.  

Effective monitoring adalah sebuah kondisi dimana unit pengawas yang 

dibentuk perusahaan melakukan pengawasan secara efektif terhadap kegiatan 

perusahaan sehingga menyebabkan fraud dapat terjadi. Tidak berjalannya 

pengawasan atau kontrol secara efektif akan menciptakan celah dan keberanian 

bagi para pelaku fraud dalam menjalankan aksinya. Tiffani (2015) menyatakan 

bahwa Effective monitoring berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  

Kualitas auditor yaitu keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor dalam 

melakukan proses audit dalam prediksi, penemuan, dan pelaporan audit yang telah 

dilaksanakan. Perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big Four dianggap 

mempunyai kualitas audit dan keahlian yang lebih baik daripada KAP Non Big 

Four, sehingga indikasi fraud di perusahaan juga semakin berkurang. Anindita 

(2021) yang menyatakan bahwa kualitas auditor berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Auditor Change atau pergantian auditor merupakan tindakan yang 

dilakukan perusahaan untuk mengganti jasa auditor eksternal atau kantor KAP yang 

bertanggung jawab memberikan opini terhadap laporan keuangan. Pergantian 

auditor yang sering dilakukan dapat mengindikasikan terjadinya fraud terhadap 

laporan keuangan karena dianggap sebagai penutupan jejak fraud yang sudah 
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ditemukan oleh auditor sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Oktafiana et al 

(2019) menyatakan bahwa pergantian auditor yang berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Total accrual yaitu representasi bagaimana pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh manajemen serta gambaran mengenai rasionalisasi pelaporan 

keuangan yang mereka lakukan. Manajemen melakukan rasionalisasi atas 

kecurangan yang dialkukan dengan mengakui pendapatan saat adanya transaksi 

walaupun belum menerima kas, hal ini menyebabkan nilai discretionary accruals 

perusahaan mengalami kenaikan sehingga dapat menjadi indikasi adanya 

kecurangan. Puspitadewi & Sormin (2018) dan Novita (2019) menyatakan bahwa 

total aset acrual berpengaruh terhadap fraud laporan keuangan.  

Perusahaan keluarga adalah perusahaan yang kepemilikannya dimiliki oleh 

keluarga dan anggotanya terlibat sebagai dewan direksi. Perusahaan keluarga 

mempunyai peluang untuk melakukan fraud pada laporan keuangan, hal ini 

disebabkan pengawasan dan kontrol yang atas pengendalian internal menjadi 

kurang efektif dan rentan dimanipulasi. Pelaku fraud akan merasa terlindungi dan 

kebal akan sanksi yang berlaku akibat perlindungan atas hubungan keluarga yang 

ada sehingga menciptakan rasa ego dan arogansi yang tinggi untuk melakukan 

fraud. Situngkir & Triyanto (2020) menyatakan bahwa perusahaan keluarga  secara 

parsial memiliki pengaruh positif pada kecurangan pelaporan keuangan. 

Risiko Organisasi yaitu gambaran pilihan atau pengambilan keputusan 

manajerial terkait hasil atau keadaan yang tidak pasti, seperti aliran pendapatan 

(income stream) yang tidak stabil.  Perusahaan yang memiliki risiko organisasi yang 

tinggi cenderung melakukan manipulasi laporan keuangan, hal ini tidak lepas dari 

keinginan untuk mempertahankan kepercayaan investor kepada perusahaan untuk 
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berinvestasi dengan resiko yang rendah. Novita (2019) berpendapat bahwa resiko 

organisasi yang tinggi menandakan arogansi direksi yang tinggi dan berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Kerja sama dengan Proyek Pemerintah adalah kegiatan bisnis yang terjadi 

antara perusahaan dan pemerintah, yang mada keduanya saling memberi 

keuntungan atas jasa dan layanan yang diterima. Namun, pada praktiknya kegiatan 

ini dapat menjadi salah satu bentuk kolusi dalam melakukan fraud. Koneksi politik 

yang tercipta antara perusahaan dan pemerintahan akan memberi keuntungan dalam 

berbagai aspek yang berasal dari korupsi, kendala kelembagaan yang lemah, dan 

perlindungan hukum yang tidak efisien. Sari & Nugroho (2020) menyatakan bahwa 

ada atau tidaknya kerja sama perusahaan dengan pemerintahan berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Beberapa hasil penelitian yang medukung variabel penulis tersebut masih 

memperlihatkan hasil hipotesis yang berbeda sehingga menimbulkan research gap. 

Perbedaan ini disebabkan oleh beberapa hal seperti penggunaan teori fraud yang 

berbeda yaitu fraud diamond oleh Wolfe & Hermanson (2004) dan fraud pentagon 

oleh Marks (2012) Pada teori fraud diamond hanya meneliti sampai 4 elemen fraud 

yaitu pressure, opportunity, razionalization, dan capability. Sedangkan fraud 

pentagon juga hanya sampai meneliti 5 elemen dengan menambahkan arrogance. 

Hal tersebut menyebabkan deteksi fraud masih belum efektif dan optimal. Seperti 

yang dinyatakan oleh  Albrecht (1991) dalam Fleming et al., (2018), fraud terjadi 

seperti timbulnya api yang muncul akibat adanya oksigen, panas, dan bahan bakar, 

jika salah satunya hilang maka api tidak akan tercipta. Terjadinya fraud didukung 

oleh elemen-elemen fraud yang saling berhubungan, yang artinya jika hanya 

meneliti sampai 4 atau 5 elemen fraud maka kurang menunjukkan hasil yang 



10 

 

 

optimal, mengingat bahwa Fraud di masa sekarang terus berkembang dan tumbuh 

menjadi berbagai bentuk. Adanya teori fraud yang baru yaitu fraud hexagon 

diharapkan mampu memberikan hasil deteksi fraud yang lebih efektif karena 

menyempurnakan beberapa teori fraud sebelumnya seperti fraud triangle, fraud 

diamond, dan fraud pentagon dengan penambahan satu elemen baru yaitu kolusi.  

Selain itu, penggunaan proksi variabel Independen juga masih memiliki 

beberapa keterbatasan seperti variabel Razionalization yang hanya diproksikan 

dengan pergantian auditor, yang mana menurut Skousen et al., (2009) 

razionalization juga dapat diukur dengan Total Accrual. Pada variabel 

ego/arrogance juga diproksikan dengan dualism CEO, dimana peneliti sebelumnya 

belum berhasil membuktikan pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Hal ini tidak lepas dari pendapat bahwa dualism position oleh CEO ataupun pihak 

ekskutif bukan hanya mengandung inisiatif negatif yaitu berpeluang melakukan 

fraud karena sikap superioritasnya, namun juga dapat menandakan adanya prestasi 

yang dimiliki yaitu dapat diercayakan dua atau lebih jabatan karena dianggap 

mampu untuk mengelola pekerjaan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian Zelin  

(2018) yang membuktikan bahwa tidak ada pengaruh  dualism position dengan 

fraud laporan keuangan. 

Dengan beberapa alasan tersebut, penulis beranggapan bahwa penelitian ini 

penting untuk dilakukan dan layak untuk diuji kembali. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 

sebagai sampel penelitian dimana dengan memuat beberapa hal pembeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penulis menambahkan proksi variabel 

independen yang baru yaitu pada variabel Razionalization yaitu Total Acrual.  

Menurut  Skousen et al. (2009) fraud  pada laporan keuangan dapat terlihat dari 
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konsep akrual (Total Acrual) yaitu dengan adanya manipulasi dalam pengakuan 

pendapatan oleh manajemen saat melakukan pencatatan transaksi. Manajemen 

dapat mengakui pendapatan saat adanya transaksi walaupun belum menerima kas, 

hal ini menyebabkan nilai discretionary accruals perusahaan mengalami kenaikan 

sehingga dapat menjadi indikasi adanya kecurangan pada laporan keuangan. Pada 

penelitian Puspitadewi & Sormin (2018) dan Novita (2019) membuktikan bahwa 

total aset acrual berpengaruh terhadap fraud laporan keuangan.  

Selanjutnya penambahan variabel Arrogance yaitu perusahaan keluarga dan 

resiko organisasi. Menurut Situngkir & Triyanto (2020), perusahaan keluarga 

mempunyai peluang untuk melakukan fraud termasuk pada laporan keuangan. Hal 

ini dimungkinkan dengan adanya hubungan keluarga antara Dewan Komisaris dan 

Direksi. Pengawasan yang dilakukan Dewan Komisaris kepada Direksi atas tugas 

pengelolaan dan tanggung jawab kegiatan operasional, menjadi kurang efektif 

dilakukan, sehingga mengakibatkan tindakan fraud lebih mudah dilakukan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Situngkir & Triyanto (2020) yang berhasil membuktikan 

bahwa perusahaan keluarga  secara parsial memiliki pengaruh positif pada 

kecurangan pelaporan keuangan. Kemudian menurut Palmer & Wiseman, (1999) 

resiko organisasi didefinisikan  sebagai ketidakpastian aliran pendapatan (Income 

Stream Uncertainty) yang mana jika mengalami variasi /fluktuasi dapat berdampak 

negatif bagi perusahaan. Hal ini sependapat dengan penelitian Novita (2019), 

dimana berpendapat bahwa resiko organisasi yang tinggi menandakan arogansi 

direksi yang tinggi dan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas mengenai beberapa 

fenomena dan research gap, maka penulis berkeinginan untuk mengembangkan 

dan menguji penelitian mengenai teori-teori fraud yang sudah diteliti sebelumnya 



12 

 

 

dengan berfokus pada pengaruh fraud hexagon oleh Vousinas (2019) terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Dalam penelitian ini penulis memberikan judul 

“Penggunaan Fraud Hexagon sebagai Prediktor Kecurangan Laporan 

Keuangan pada Seluruh Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2020”. 

 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan adanya latar belakang penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat diproleh beberapa rumusan masalah yaitu : 

1. Apakah Pressure (Personal financial need, Financial Target, dan Financial 

Stability)  berpengaruh terhadap terjadinya  kecurangan laporan keuangan? 

2. Apakah Capability (pergantian direksi) berpengaruh terhadap terjadinya  

kecurangan laporan keuangan? 

3. Apakah Opportunity (Effective monitoring, dan Kualitas Auditor) 

berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan? 

4. Apakah Rationalization (auditor change, dan total acrual) berpengaruh 

terhadap terjadinya  kecurangan laporan keuangan? 

5. Apakah Ego/Arrogance (perusahaan keluarga, dan resiko organisasi) 

berpengaruh terhadap terjadinya  kecurangan laporan keuangan? 

6. Apakah Collusion (kerja sama proyek pemerintah) berpengaruh terhadap 

terjadinya  kecurangan laporan keuangan? 
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1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka didapatkan 

beberapa tujuan penelitian yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh  Pressure (Personal financial need, Financial target, 

dan Financial Stability)  terhadap terjadinya  kecurangan laporan keuangan. 

2. Mengetahui pengaruh  Capability (pergantian direksi) terhadap terjadinya  

kecurangan laporan keuangan. 

3. Mengetahui pengaruh Opportunity (Effective monitoring. dan Kualitas 

Audit Eksternal) terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

4. Mengetahui pengaruh Rationalization (auditor change. dan total acrual) 

berpengaruh terhadap terjadinya  kecurangan laporan keuangan. 

5. Mengetahui pengaruh Ego/Arrogance (perusahaan keluarga, dan resiko 

organisasi) terhadap terjadinya  kecurangan laporan keuangan. 

6. Mengetahui pengaruh  Collusion (kerja sama proyek pemerintah) terhadap 

terjadinya  kecurangan laporan keuangan.  

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini dapat memberi beberapa manfaat pada berbagai pihak, 

manfaat yang dapat diperoleh adalah :   

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan verifikasi pada Agency Theory dan 

Fraud Hexagon Theory yang mana dijadikan sebagai dasar pengujian 

pengaruh  positif ataupun negatif dari Personal financial need, Financial 
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Stability, Financial target,  Effective monitoring, Kualitas Audit Eksternal, 

pergantian direksi, auditor change,total acrual, perusahaan keluarga, resiko 

organisasi, dan kerja sama dengan proyek pemerintah terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Disamping itu, penelitian ini juga dapat 

memperkaya informasi dan pengetahuan mengenenai deteksi fraud pada 

laporan keuangan pada hal akuntansi khususnya fraud dan forensik audit. 

2. Manfaat Praktis 

Terdapat beberapa manfaat praktis yang dapat berguna bagi berbagai pihak, 

baik dalam pengetahuan dan pertimbangan pengambilan keputusan yaitu : 

a.  Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan pengawasan dan pencegahan terhadap beberapa tindakan 

dan kondisi yang menyebabkan praktik fraud laporan keuangan terjadi. 

b.  Pengguna Laporan Keuangan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 

baik internal seperti manajemen dan finnace dalam mengambil 

keputusan bisnis ataupun eksternal yaitu investor, kreditor, masyarakat, 

dan pemerintah dalam investasi, pendanaan secara kredit, dan 

pengawasan regulasi. 
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PRESSURE 

1.5. KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan fraud hexagon oleh Vousinas 

(2019) sebagai prediktor kecurangan laporan keuangan. Fraud Hexagon sendiri 
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terdiri dari 6 elemen yang dijadikan sebagai variabel independen. Variabel Pressure 

diproksikan dengan Personal Financial Need, Financial Stability, dan Financial 

Target, Opportunity diproksikan dengan Effective monitoring dan Kualitas Auditor, 

Razionalization diproksikan dengan Auditor Change dan Total Accrual, Capabiliy 

diproksikan dengan Pergantian Direksi, Arrogance diproksikan dengan Perusahaan 

Keluarga dan Resiko Organisasi, dan Collusion diproksikan dengan Kerja Sama 

Proyek Pemerintah. 

 

 

  


